PEMBACAAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM MUJAHADAH DI
PONDOK PESANTREN AL-QODIR TANJUNG WUKIR SARI
CANGKRINGAN SLEMAN DI YOGYAKARTA

(Studi Living Qur’an dan Analisi Teori Karl Mannheim)

L)

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN
ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA
STRATA SATU DALAM ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR

OLEH:

MUHAMMAD SIROJ JUDIN
NIM. 17105030040

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2021



HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR

((/_'\1\7‘4] KEMENTERIAN AGAMA
@/‘\féf UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
R FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
D|D J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-101/Un.02/DU/PP.00.9/01/2022
Tugas Akhir dengan judul :PEMBACAAN AYAT-AYAT AL-QUR'AN DALAM MUJAHADAH DI PONDOK
PESANTREN AL-QODIR TANJUNG WUKIR SARI CANGKRINGAN SLEMAN DI
YOGYAKARTA

(STUDI LIVING QUR'AN DAN ANALISIS TEORI KARL MANNHEIM)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MUHAMMAD SIROJ JUDIN
Nomor Induk Mahasiswa : 17105030040

Telah diujikan pada : Selasa, 18 Januari 2022

Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

¥ Ketua Sidang/Penguji I

Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.Il., MA.
SIGNED

e Penguji 111

Muhammad Hidayat Noor, S.Ag M.Ag.
£ SIGNED

O} A ﬁg

Valid ID: 6253d4¢5h8819 Valid ID: 62559ccd3ad63

Yogyakarta, 18 Januari 2022
3 UIN Sunan Kalijaga
E Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

71 13/04/2022



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Dosen Bapak Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.l., M.A.
NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Persetujuan Skripsi

Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi
Saudara:

Nama : Muhammad Siroj Judin
NIM : 17105030040

Judul Skripsi : “Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Mujahadah
di Pondok Pesantren Al-Qodir Tanjung Wukir Sari
Cangkringan Sleman DI Yogyakarta (Studi Living
Qur’an dan Analisis Teori Karl Mannheim)”

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Jurusan/Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
dalam llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Dengan ini, kami mengaharapkan agar skripsi saudara tersebut di atas
dapat segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb
Yogyakarta, 19 Desember 2021

Pembimbing

T

Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.1., MA.
NIP. 19800123 200901 1 004




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN




MOTTO

“MEMAKSA DIRI BERBAHAGIA ADALAH CARA
MENGIMANI QHODA DAN QODAR ALLAH, JANGAN
SAMPAI KARENA TERLALU MENGELUH MENYEBABKAN

DIRI KITA TIDAK PERCAYA TAKDIR”

(“ K.H. AHMAD BAHA’UDDIN NUR SALIM ”)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Persembahan untuk :

Kedua Orang Tua Tersayang dan kelurga besar

Guru-guru saya yang telah membantu saya dalam hal keilmuwan



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye

wl Sad S Es (dengan titik di bawah)

Vi



ua Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
5 7a’ Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

d Gain G Ge

] Fa’ F Ef

d Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

g Nin N En

3 Wawu W W

o Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

T Y&’ h Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

33xka Ditulis Muta’addidah

83 Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah

Semua ta’ Marbutah ditulis dengan h, baik berada pada kata
tunggalataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

vii



katasandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

ila Ditulis Hikmah
i Ditulis ‘illah
Ll oYl S Ditulis Karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dammah Ditulis U
Jad Fathah Ditulis Fa’ala
S Kasrah Ditulis Zukira
Cady Dammah Ditulis Yazhabu
E.Vokal Panjang
1. fathah + alif Ditulis A
Llala Ditulis Jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati Ditulis A
g Ditulis Tansa
3. kasrah + ya’ mati Ditulis I
@S Ditulis Karim
4. dhammah + wawu mati Ditulis U
o= R Ditulis Furud

viii



F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai
ASiu Ditulis Bainakum
2. fathah + wawu mati Ditulis Au
JA Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan

dengan Apostof
Al Ditulis a’antum
clef Ditulis u’iddat
At 8% oAl Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal
C‘al”

Ol Ditulis Al-Quran

ol ‘ Ditulis ‘ Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf
pertamaSyamsiyyah tersebut
elaldl Ditulis As-sama’

Ceaddl Ditulis Asy-syams




I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oo Al (553 Ditulis Zawi al-furud

AL Jal Ditulis Ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Whb.

Alhamdullillah, segala puji dan syukur kepada Allah Swt atas segala
karunia dan rahmatnya yang diberikan kepada kita, Sholawat serta salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita nabi kita Muhammad Saw, semoga

kita diakui sebagai umatnya dan mendapat berkah, ridho, serta syafaatnya.

Penyusun sangat bersyukur karena dengan Kketerbatasan penyusun
akhirnya penyusun mampu menyelesaikan skripsi ini, perjuangan dan didikasi
yang telah penyusun berikan serta berkat dukungan baik materil maupun moril
dari pihak yang terlibat dan ikut berjuang bersama penyusun akhirnya

membuahkan hasil dengan tersusunnya skripsi ini.

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Strata | llmu Al-Qur’an dan Tafsir Prodi IImu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dalam proses penyusunan skripsi ini banyak pihak yang terlibat. Oleh karena itu
dalam kesempatan ini, penyusun ingin menyampaikan terimakasih sedalam-
dalamnya kepada pihak-pihak yang telah membantu penyusun menyelesaikan

skripsi ini, pihak-pihak tersebut adalah:

1. Prof. Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum,. M.A. selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Dr. Ali Imron, S.Th.l, M.S.1 selaku Ketua Prodi IImu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

4. Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.l.,, MA . selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
senantiasa memberikan arahan dalam penyusunan skripsi ini.

5. Prof. Dr. H. Fauzan Naif, M.A. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang

telah menyetujui judul skripsi ini.

xi



10.

11.

Seluruh Dosen dan Staf prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, serta Staf Tata
Usaha Fakultas Ushuludddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.
Kepada Bapak K.H Masrur Ahmad beserta kelurga Besar Pondok Pesantren
Al-Qodir dan segenap para santri dan jamaah yang telah bersedia menjadi
responden dan mengizinkan saya dalam penelitian ini .
Abah K.H. Subkhi S. Pd,l., Alm. dan Ibu Eny Suyanti selaku orang tua
penyusun yang selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada
penyusun.
Kepada Orang terspesial dalam hidup saya yang bernama Siti Zakiyah yang
selalu memberikan semangat kepada saya supaya bisa segera
menyelesaikan skripsi ini.
Teman-teman Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2017, dan teman-teman
KKN yang selalu memberikan dukungan kepada penyusun.
Teman-teman Alfiyah Barokah dan kamar 6 Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta yang turut membantu saya dalam menyelesaikan
skrispi ini .

Semoga atas segala kebaikan yang kalian berikan senantiasa
mendapatkan balasan yang terbaik oleh Allah Swt dan penyusun berharap

semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.

Yogyakarta, 20 Desember 2021

Penyusun

Muhammad Siroj Judin
NIM. 17105030040

xii



DAFTAR ISl

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR ... i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ......ooiiiiiiiiiiieie e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt il
IMIOTTO ettt b et b ettt e sb e e e bt e et e e e sbe e e sbreenbbeesnreens v
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt e e stae e e e e \Y
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN.....cciiiiieiiieciie e Vi
KATA PENGANTAR oottt ettt ae e et e e e st e e e snea e e e anees XI
DAFTARISIL.............. LW O O A xiii
ABSTRACT .............. A i A i A e O e XV
AB STRAK ..ttt et nnre s XVi
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt ettt e e et e e snae e e s sntaeesnnneeeenns 1
AL Latar BelaKang.........covoviiiiiie e s 1
B. RUMUSAN MASAIAN........cciiiiiiiiiie et 3
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............cccoiiiiiiiiiiiiiece e 4
O I U o SRR 4

2. Kegunaan PeNelitian.........cooiiiiieii it 4

D. Telaah PUSEAKA .........ooieiiie et 5
E. Kerangka TOM ..cc.e.viiiiiiiiciieie sttt sttt 10
F. Metode Penelitian .........oiiiiiiiie ettt 12
1. Sifat dan Jenis Penelitian..........c..ccoviviiieiieii e 12

2. Waktu dan Tempat Penelitian ..........c.ccoeoiiiieiiccecce e 13

3. Subjek dan SUMDEr Data .........coiviiiiiiiriiie et 13

4. Metode Pengumpulan Data ...........covieeiriririeeiieesiieesneesieesieesee e e e sieesneeesneees 13

5. Metode Pengolahan Data...........ccccoiviiiiiiiiiecie et 14

G. Sistematika Pembahasan ..........ccoco oo 15

BAB I GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN AL-QODIR TANJUNG,
WUKIR SARI, CANGKRINGAN, SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

......................................................................................................................................... 17
A. Profil Pondok Pesantren Al-Qodir Tanjung, Wukir Sari, Cangkringan, Sleman,
Daerah IStimewa YOgYaKarta...........cccvcveiieieiiieiie e se et sre e 17

I =)L €T oo | - 1 1 1RSSR 17

2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Qodir Tanjung, Woukir Sari,
Cangkringan, SIEMan, DIY ... 17



3. Perintis dan Pengasuh Pondok Pesantren Al-QOdir..........ccccovvevvivviieiiieiiesnee 21

4. Santri dan Kegiatan PESANTIEN ...........cceiiiiiii i 21
1. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-QOdir ..........cccvvveviviieniniiiennee 25
B. Profil Penggagas Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir...........ccccccveeveeieenenn, 27
1. Latar Belakang PerintiS ........cccooiiiiieiiiiiisiecsc e 27
2. Riwayat Pendidikan Perintis..........cccocviiiiiiiiiiiiicsic s 27

BAB IlI_URAIAN PELAKSANAAN MUJAHADAH DI PONDOK PESANTREN AL
QODIR TANJUNG WUKIR SARI CANGKRINGAN SLEMAN DAERAH ISTIMEWA

Y OGY AKART A et e e s e e st e e et e e e s eate e e s eabeeeenes 33
A. Gambaran Umum Mujahadah ...........ccccceiiiiiiicie e 33
B. Sejarah dan Perkembangan Mujahadah Malam Jum’at di Pondok Pesantren Al-

Qodir Tanjung Wukir Sari Cangkringan Sleman DIY .......cccoocoiiiiiiiinieneieeenns 36

C. Pelaksanaan Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman DIY
............................................................................................................................... 38

1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Mujahadah..............cccoccveviiiiiiiiic e 38
2. Syarat dan Persiapan Mujahadah..............cocooeiiiiiiiciee e 38
3. Adab dalam melaksanakan Mujahadah .............cccccoiiiiiiici e 40
D. Bacaan-Bacaan Ayat-Ayat al-Qur’an dan Dzikir yang Dilantunkan dalam
MUJANAAAN ... st 42

BAB IV_ANALISIS PEMAKNAAN PEMBACAAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN
DALAM MUJAHADAH DI PONDOK PESANTREN AL-QODIR TANJUNG WUKIR

SARI CANGKRINGAN SLEMAN ..ottt 50
A. Teori Sosiologi Pengetahuan Milik Karl Mannheim................ccccocceviiviivecieennnnn, 50
B. Pemaknaan Pembacaan Ayat-ayat al-Qur’an dalam Mujahadah di Pondok

Pesantren Al-Qodir Tanjung Wukir Sari Cangkringan Sleman. .............ccccoovneeeee. 52
1. Makna Perilaku pembacaan ayat al-qur’an dalam Mujahadah di Pondok Pesantren
AkQodig A% L% 1) 86 . % 8 B8 /8 8 . . [I%. . ... 52

2. Asal Usul Pembacaan Ayat Ayat Al-Qur’an dan Dzikir dalam Mujahadah di
Pondok Pesantren Al-Qodir, SIEMan DIY . ... 59

BAB V. PENUTUP ...ttt sttt st anes 68
AL KESTMPUIAN .o 68
B. SAI8N-SAIAN ....coiiiiiiiiitie ettt bbb re s 71

DAFTAR PUSTAKA .ottt ettt e e e st e e e st e e e snbae e e antaee e 72

LAMPIRAN-LAMPIRAN ... .ottt sttt sttt st sttt ee b sreaneas XV

Xiv



ABSTRACT

Mujahadah is a socio-religious practice at Islamic Boarding School Al-Qodir
Cangkringan which contains various readings of the Qur'anic verses, prayers,
dhikr and prayers. Of these several elements that dominate in Mujahadah are the
verses of the Qur'an either in the form of a single unit or pieces of the verses of
the Qur'an. The existence of reading verses of the Qur'an in Mujahadah makes the
writer interested in researching this further.

The author focuses on how to practice and interpret the reading of the verses of
the Qur'an in Mujahadah which is manifested in the form of jam'ah behavior in
which students, the community or Islamic Boarding School caregivers are
included. Al-Qodir. The author uses data collection techniques participant and
non-participant observation, interviews, and documentation. Regarding the data
analysis used in this thesis is descriptive analysis, aiming to find out the reasons
for reading the verses of the Qur'an in Mujahadah and reach an understanding of
the results of the research in a complex manner. While the theory used as the
author's point of view is the theory of the sociology of knowledge by Karl
Mannheim.

He results of the research in this thesis are first, the reading of the verses of the
Quran in Mujahadah is a socio-religious practice that develops in the Tanjung
Wukir Sari community and is carried out after the Maghrib Prayer every Thursday
night on Friday. Second, regarding the objective meaning of behavior including,
as follows: special practices, routine activities after every maghrib prayer on
Thursday night Friday, and regulations that apply from the beginning of the
founding of Al-Qodir Islamic Boarding School. While the expressive meaning is
obedience to the Kyai, learning, character building and building solidarity. The
meaning of documentary is as a comprehensive form of culture.

Keyword : Mujahadah, Recitation of the verses teh Qur’an, Islamic Boarding
School Al-Qodir
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ABSTRAK

Mujahadah ialah merupakan praktik sosial keagamaan di Pondok Pesantren Al-
Qodir Cangkringan yang didalamnya berisi berbagai bacaan ayat al-Qur’an,
shalawat, dzikir dan doa. Dari beberapa unsur tersebut yang mendominasi dalam
Mujahadah ialah ayat-ayat al-Qur’an baik berupa satu kesatuan atau potongan
ayat al-Qur’an. Adanya bacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Mujahadah membuat
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh hal tersebut.

Penulis fokus pada bagaimana praktik dan pemaknaan pembacaan ayat-ayat al-
Qur’an dalam Mujahadah yang diwujudkan dalam bentuk perilaku jam’ah yang
di dalamnya baik santri, masyarakat atau pengasuh Pondok Pesantren Al-Qodir.
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipan dan non
partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Mengenai analisis data yang digunakan
pada skripsi ini adalah deskriptif analisis, bertujuan supaya mengetahui alasan
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Mujahadah dan mencapai pemahaman
ternadap hasil penelitian secara kompleks. Sedangkan teori yang digunakan
sebagai sudut pandang penulis iala teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.

Hasil penelitian dalam skripsi ini ialah pertama, pembacaan ayat-ayat al-Qur’an
dalam Mujahadah merupakan praktik sosial keagamaan yang berkembang
dimasyarakat Tanjung Wukir Sari dan dilaksanakan sehabis Sholat Maghrib setiap
kamis malam jum’at. Kedua, mengenai makna obyektif dari perilaku diantaranya,
sebagai amalan khusus, kegiatan rutin setiap habis sholat maghrib pada hari kamis
malam jum’at, dan peraturan yang berlaku dari awal berdirinya Pondok Pesantren
Al-Qodir. Sedangkan makna expressive ialah sebagai ketaatan kepada Kyai,
pembelajaran, pembentukan karakter dan membangun solidaritas. adapun makna
dokumenter ialah sebagai bentuk kebudayaan yang menyeluruh.

Kata Kunci : Mujahadah, Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, Pondok Pesantren Al-
Qodir
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sejarah membuktikan bahwa praktik menghidupkan al-Qur’an atau nilai-

nilai yang terkandung dalam al-Qur’an telah lahir sejak zaman Rasulullah
SAW hidup. Hal tersebut diantaranya ialah praktik yang dilakukan oleh
Rasulullah ketika menyembuhkan penyakit atau mengusir sihir dengan
membacakan surat al-Mu ‘awidzatain.* Dengan seiring berkembangnya waktu
dari zaman Rasulullah SAW hingga sekarang, praktik tersebut juga muncul
dalam berbagai macam kegiatan keagamaan. Diantara kegiatan yang muncul di
zaman sekarang yaitu praktik pembacaan ayat-ayat al-Quran dalam prosesi

mujahadah.

Mujahadah merupakan bentuk isim atau kata benda bebentuk masdar yang
berasal dari fi’il madi jahada. Kalimat tersebut mempunyai arti perang fisik,
memaksa, bersungguh sunggug, mencurahkan segala kemampuan, dan
melawan (menundukkan hawa nafs,u).2 Sedangkan secara istilah mujahadah
merupakan praktik keagamaan yang dilakukan oleh individu atau kelompok

yang dilakukan dalam mendekatkan diri kepada Allah melalui kegiatan dzikir,

1 M. Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an. Metode Penelitian
Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), him 3.

2 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural : Fenomena Sholaat Wahidiyah, (Yogyakarta : LKIS,
2008), him. 26.



menahan hawa nafsu, melakukan puasa atau yang lain sebagainya.® Kegiatan
mujahadah pada umumnya dilakukan untuk mendapatkan ketentraman batin.
Salah satu contoh dari kegiatan tersebut yaitu pembacaan ayat -ayat al-Quran
dalam mujahadah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren al-Qodir Tanjung,

Wukir Sari, Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an pada mujahadah di Pondok Pesantren Al-
Qodir ini muncul sebagai salah satu upaya untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT yang pada umumnya didasari oleh masing-masing pelaku.
Sebenarnya kegiatan ini tidak hanya dikhususkan bagi santri Pondok Pesantren

al-Qadir yang memiliki keistimewaan yang unik seperti 4

, melainkan juga
terbuka untuk masyarakat umum yang ingin mendekatkan diri pada Allah

SWT, ataupun untuk mencari ketentraman batiniyah.

Kegiatan mujahadah pembacaan ayat-ayat al-Quran di Pondok Pesantren
Al-Qodir dirintis oleh pengasuh Pondok Pesantren yaitu K. H. Masrur Ahmad.
Kegiatan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Qodir
dilaksanakan setiap hari kamis malam seusai pelaksanaan sholat maghrib
berjama’ah. Adapun tata cara pelaksanaan praktik tersebut kurang lebihnya

setelah melaksanakan tahlil® (setelah solat maghrib), mensucikan diri dari

® Ahmad Yasin bin Asymuni, Asasut Tarigah, (Kediri: Pondok Pesantrean Hidayatu
Tullab, 2001), him. 7.

* Selain sebagai lembaga pendidikan Islam juga sebagai sebuah panti rehabilitasi bagi
penyandang gangguan psikologis (data berdasarkan observasi dan interview secara tidak
langsung).

> Praktik sosial keagamaan yang di dalamnya dibacakan beberapa dzikir dan pembacaan

lafadz laa ilaaha illa allahu. (data berdasarkan observasi dan interview secara tidak langsung).



hadas besar dan kecil, menghadap kiblat, yakin,dan ikhlas. Sedangkan ayat-
ayat al-Qur’an yang dibaca saat prosesi mujahadah diantaranya surat al-
Fatihah, surat al-Bagarah (1-5), potongan ayat al-Qur’an, surat Yasin, surat al-
Ikhlas, surat al-Falag, surat an-Nas, surat al-Lahab, surat al-Quraisy, surat al-
Fiil, surat al-Insyirah, potongan ayat al-Qur’an surat al-Fath ayat 1-10, surat

at-Taubah ayat 1-17, surat al-Hasyr 21, surat al-Jin ayat 12.

Adapun sesuatu yang berbeda dan unik dalam praktik tersebut dari praktik
mujahadah lainnya antara lain : Jumlah dan surat yang dibaca dalam
mujahadah ini lebih banyak dari mujahadah yang lainnya . Mujahadah ini lebih
banyak didominasi oleh pembacaan ayat-ayat al-Quran dibandingkan dengan
bacaan wirid-wirid yang beredar dikebanyakan Mujahadah. Waktu pelaksanaan
prosesi mujahadah ini lebih lama dari mujahadah pada umumnya. Dari
beberapa hal yang unik diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih

dalam lagi, Sehingga dapa menghasilkan hasil penelitian yang efisien.

Dengan demikian penulis menemukan adanya problem akademik yaitu
bagaimana pemaknaan santri,dan masyarakat ketika melakukan praktik
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-
Qodir Cangkringan, Sleman.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas antara lain:

1. Bagaiaman prosesi praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta?



2. Bagaimana pemaknaan praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

1. Mengetahui praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di
Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Menggali pemaknaan santri, dan masyarakat sekitar terhadap praktik
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren

Al-Qodir Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis ialah untuk menambah konsepsi keilmuwan di jurusan
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir terkait dengan praktik pembacaan ayat-ayat
al-Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qadir Tanjung,
Woukir Sari, Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Secara praktis ialah untuk memberikan pengalaman spiritual dan
psikologi kepada mahasiswa tentang pembumian al-Qur’an yang
diwujudkan dalam praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qadir Tanjung, Wukir Sari,
Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Untuk memberikan informasi tentang adanya ritual pembacaan al-

Qur’an yang mengandung banyak manfaat/khasiat seperti mampu



mendamaikan orang/kelompok yang sedang berselisih dan urusan dunia

atau pangkat.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan sebuah pemaparan mengenai hasil riset yang

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai tema sejenis sehingga
dapat diketahui kontribusi yang dilakukan oleh penulis dalam penelitiannya.
Terdapat beberapa litertur atupun hasil riset yang memiliki relevansi dengan
tema yang diajukan oleh peneliti. Adapun skripsi atupun literatur yang

memiliki tema sejenis diantaranya:

Buku yang berjudul Al-Quran Sang Penyembuh yang ditulis oleh Abdul
Mun’im al-Hasyimi. Pada buku ini membahas mengenai kandungan al-Qur’an
sebagai sebuah obat dan rahmat bagi manusia.® Dalam pembahasannya buku
ini mengupas mengenai kehebatan al-Qur’an baik sebagai petunjuk, sumber
ilmu, bahkan al-Qur’an sebagai sebuah obat bagi hati yang tengah dilanda

kesedihan.

Buku yang mengkaji fenomena dan resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an
adalah Lantunan Qur’an untuk Penyembuhan Karya Ir. Abd. Diam al-Kaheel.

Dalam karya ini pengarang menjelaskan tentang fakta ilmiah dan macam-

® Abdul Mun’im al-Hasyimi, 4/ Qur’an Sang Penyejuk, (Jakarta: Pustaka Amani,2009),
him. 92



macam terapi Qur’ani dan Nabawiy yang meyakinkan bahwa suara dapat

menyembuhkan penyakit melalui terapi tersebut.”

Adapun karya berupa skripsi yaitu karya dari Ahmad Anwar dari jurusan
llmu al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga yang
bejudul Pembacaan Ayat Al-Quran Dalam Prosesi Mujahadah Di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Umbulharjo, Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dalam skripsi ini, penulis melakukan penelitian terhadap ayat —
ayat yang dibaca dalam mujahadah di Pondok pesantren al-Lugmaniyyah
Umbulharjo, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta beserta alasan

pembacaan ayat - ayat tersebut.?

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sulton yang berjudul Ritual
Mujahadah Padang Jagad. Dalam skripsi ini, penulis melakukan kajian
mengenai bagaimana sebuah kelompok masyarakat menyikapi atau
mengamalkan al-Quran dengan cara melakukan pembacaan penggalan ayat
atau surat tertentu. Dari penelitian tersebut didapatkan sebuah kesimpulan

bahwa dengan melakukan pembacaan terhadap ayat-ayat al-Quran masyarakat

” Abd. Daim al-Kaheel, Lantunan Qur’ani Unutuk Penyembuhan, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2012) him 18.

8 Ahmad Anwar, Pembacaan Ayat — Ayat Al-Quran dalam Prosesi Mujahadah di Pondon
Pesantren Al-Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2012.



bisa mendapatkan keistimewaan al-Quran baik berupa ketenangan batin

ataupun fadhilah dari al-Quran itu sendiri.’

Skripsi selanjutnya yaitu karya Edi Kurniawan dengan judul Bacaan
Quran pada Ayyamul Bid di Kampung Sudimoro, Giriharjo, Panggang,
Gunung Kidul. Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai praktik pembacaan al-
Quran khususnya dilakukan pada ayyamul bid yaitu tanggal 11,12,13 pada
bulan Hijriah. Praktik pelaksanaannya yaitu melalui pembacaan al-Quran
secara taril yang dilakukan selama tiga hari yaitu pada tanggal 11,12,13 tiap
bualnnya yang dipimpin oleh tokoh msyarakat di kampung tersebut. Praktik
pembacaan al-Quran pada ayyamul Bid ini memiliki dampak positif bagi
masyarakat diantara dampak positif yang dirasakan oleh jamaah yang
mengikuti kegiatan tersebut ialah adanya rasa tenang dan hidup menjadi lebih

barokah.*®

Skripsi selanjutya yaitu karya dari Aida Hidayah yang berjudul
Penggunaan Ayat-Ayat al-Quran sebagai Metode Pengobatan bagi Penyakit
Jasmani;: Studi Living Quran di Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Pada
skripsi ini, penulis menjelaskan bahwa pengobatan penyakit jasmani

menggunakan ayat-ayat al-Quran dapat dilakukan dengan beberapa cara:

1. Membacakan ayat-ayat al-Quran pada media air minum

° Lihat Ahmad Sulton,Ritual Mujahadah Padang Jagad ( Studi Living Quran Pada
Jami’yah Ta’lim Wal Mujahadah Jum’at Pon Di Pondok Pesantren al-Munawir Krapyak
Yogyakarta), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,2007.

0 Lihat Edi Kurniawan, Bacaan Qur’an Pada Ayyamul Bid di Kampung Sudimoro, Giri
Harjo, Panggang Gunung Kidul, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga 2012.



2. Membacanya sebagai wiridan

3. Menuliskannya pada bagian tubuh yang sakit.

Selain menimbulkan dampak secara fisik pembacaan ayat — ayat tersebut
juga memberikan dampak secara spiritual dimana dengan melakukan wiridan

maka akan meningkatkan kadar spiritualitas pengamalnya.™*

Selanjutnya ialah skripsi berjudul Pembacaan Surat-Surat Pilihan Di
Pondok Pesantren Daar Al-Furgan, Janggalan, Kudus, Jawa Tengah, karya
Siti Fauziah. Dalam skripsi ini, penyusun skripsi membahas tentang 5 surat
yang dijadikan sebagai surat-surat pilihan yang dibaca secara rutin oleh para
santri di Pondok Pesantren Daar al-Furgan Janggalan, Kudus. Adapun surat-
surat pilihan yang dibaca secara rutin ialah surat al-Mulk, surat Yasin, surat ad-

Dukhan, surat ar-Rahman, dan surat aI-Waqi’ah.12

Skripsi yang berjudul Pembacaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan
yang disusun oleh Abdul Hadi. Adapun fokus penelitian yang dikaji oleh
penulis dalam skripsi ini ialah dari segi dinamika pengaruh terhadap

pemaknaan Kyai Abdul Fatah dalam memahami beberapa praktik pengobatan

1 Lihat Aida Hidayah, Penggunaan Ayat Ayta Al-Quran Sebagai Metode Pengobatan
Bagi Penyakit Jasmani: Studi Living Quran Si Kabupaten Demak Jawa Tengah, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012.

12 Lihat Siti Fauziah, Pembacaan Surat-Surat Pilihan Di Pondok Pesantren Daar Al-
Furgan Janggalan Kudus, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, 2012.



yang bacaanya bersumber dari ayat al-Qur’an. Selain itu, penulis juga dalam

skripsinya menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.*?

Skripsi yang ditulis oleh Marullah berjudul Jam’iyyah Ta’lim Wal
Mujahadah Jum’at Pon Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
Di Tengah Isu Modernitas dan Pluralitas, Jurusan Ilmu Perbandingan Agama
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dalam skripsi ini, penyusun lebih
mengkaji pada dasarnya Islam tidak menghendaki keterbelakangan, tetapi
Islam selalu mengajarkan ummatnya untuk senantiasa menjadi terdepan dengan

cara mencari ilmu sebanyak-banyaknya.'*

Adapun karya terakhir sementara ini yang peneliti jadikan batasan dan
acuan ialah skripsi yang berjudul Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam
Mujahadah Nisful Lail di Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta karya milik Rifgi Jizala Al Bisri, S. Ag..
Skripsi tersebut mengulas serangkaian hingga perincian ritus-ritus sosial yang
memiliki persamaan dalam bentuk kegiatan sosial komunalnya berupa
mujahadah di malam hari dengan bacaan ayat al-Qur’an yang tergolong

banyak.

Di samping terdapat persamaan dalam bentuk kegiatannya, terdapat

banyak perbedaan dari skripsi tersebut dengan karya skripsi yang hendak

3 Lihat Abdul Hadi, Pembacaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Y Lihat Marullah, Jamiyyah Ta’lim Wal Mujahadah Jum’at Pon Ppondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta Di Tengah Isu Modernitas Dan Pluralitas, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2005)
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dikupas peneliti. Perbedaan tersebut antara lain: lokasi, nuansa yang tergolong
ramai, bacaan ayat al-Qur’an yang dibaca, jumlah bacaan dan peserta yang
mengikuti mujahadah beragam dengan jumlah lebih dari 40 jama’ah (santri,
pasien yang mengikuti rehabilitasi dan masyarakat sekitar hingga luar daerah).
Sedangkan peserta yang mengikuti prosesi pada skripsi pebacaan ayat-ayat al-
Qur’an di Mujahadah Nisful Lail hanya berasal dari santri dan masyarakat

sekitar.™

Mengacu pemapaparan di atas, pada faktanya telah terdapat banyak
literatur yang telah membahas mengenai praktik pembacaan al-Qur’an dalam
mujahadah. Namun peneliti berpendapat secara obyektif bahwa pembacaan
ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qadir belum
pernah dibahas sebelumnya. Selain itu, praktik pelaksanaan dan dzikir yang
dibaca juga berbeda dengan praktik yang telah dikaji sebelumnya sekalipun
terdapat kemiripan dalam ranah kegiatannya. Oleh karena itu, peneliti memiliki
ruang harapan untuk melakukan penelitian yang baru dan berbeda dengan
penelitian sebelumnya melalui penelitian terhadap pembacaan ayat-ayat al-
Quran di Pondok Pesantren Al-Qadir, Tanjung, Wukir Sari, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori untuk memahami tata cara dan pemaknaan praktik

pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-

' Rifqi Jizala Al Bisri, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Mujahadah Nisful Lail di
Pondok Pesantren Al-Fitrah Pereng Wetan, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi
Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017.
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Qodir, penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan milik Karl
Mannheim. Penulis lebih memilih teori sosiologi pengetahuan berangkat dari
asumsi bahwa teori tersebut mampu menjelaskan perilaku dan makna perilaku
yang diekspresikan dari dalam diri manusia. Dengan demikian, penulis merasa
bahwasanya ketika menggunakan teori sosiologi pengetahuan milik kalr
manheim berharap mampu mengetahui pemaknaan praktik tersebut dengan
menganalisis perilaku dan makna perilaku dari para pelaku praktik pembacaan
ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir |,

Cangkringan, Sleman.

Asas Karl Mannheim dalam sosiologi pengetahuan ialah tidak ada cara
berpikir yang dapat diketahui apabila asal-usul sosial historisnya belum
diklarifikasi secara rinci. Gagasan-gagasan ide diwujudkan sebagai perjuangan
rakyat dengan isu-isu penting dalam suatu masyarakat dan makna. Selain itu,
sumber ide-ide tersebut tidak bisa diketahui secara tepat apabila tidak
mendapat informasi akurat mengenai dasar sosial mereka secara langsung.®
Dengan demikian, ide-ide tersebut secara tidak langsung harus terlebih dahulu
dipahami dalam hubungannya dengan suatu masyarakat yang memproduk dan

menyatakan ide tersebut di kehidupannya.

Menurut Karl Mannheim, tingkah laku manusia dibentuk oleh dua dimensi

yaitu perilaku dan makna perilaku.!” Perilaku yang ditimbulan dari dalam diri

16 Karl Mannheim, Essay on the Sociology of Knowladge, (London: Brodway House,
1954), him 40.

17 Karl Mannheim, Essay on the Sociology of Knowladge,,,him 43



12

seseorang diibaratkan ketika melakukan kegiatan atau aktivitas sehari-hari
tanpa adanya pengaruh dari kondisi sekitar dan mempertimbangkan hal-hal
yang tejadi selanjutnya. Sedangkan makna perilaku diibaratkan layaknya
adanya suatu perilaku yang timbul dari dalam diri seseorang dikarenakan
adanya pengaruh pengaruh sekitarnya dengan mempertimbangkan hal-hal yang

terjadi selanjutnya.

Dalam tindakan sosial, Karl Mannheim mengklarifikasikan makna
perilaku yang timbul dari dalam diri seseorang menjadi 3: makna obyektif,
makna expressive dan makna dokumenter. Makna obyektif ialah makna yang
ditentukan oleh konteks atau kondisi sosial dimana tindakan tersebut terjadi.
Sedangkan makna expressive ialah makna yang yang ditunjukkan atau
diekspresikan oleh pelaku tindakan tersebut. Adapun makna Dokumenter
adalah makna yang tersirat atau tersembunyi, seolah-olah pelaku dari tindakan
sosial tidak menyadari bahwasanya suatu tindakan vyang dilakukan

menunjukkan terhadap kebudayaan yang menyeluruh.*®

F. Metode Penelitian

1. Sifat dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan meneliti secara langsung ke lapangan
atau lokasi yang telah ditentukan sebagai objek penelitian serta keadaan

sekitarnya.

18 Karl Mannheim, Essay on the Sociology of Knowladge,,, him 43
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2. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini terletak di Pondok Pesantren Al-Qadir
Dusun Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mengenai waktu penelitian, peneliti
berencana melakukan  observasi mulai bulan Januari sampai bulan
September 2021 di Pondok Pesantren Al-Qadir Dusun Tanjung, Desa Wukir
Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Isimewa
Yogyakarta .

3. Subjek dan Sumber Data

Mengenai subjek penelitian sekaligus sumber data, peneliti membagi
dua, yaitu informan kunci dan informan non kunci . Diantara daftar orang
yang termasuk informan kunci yaitu K. H. Masrur Ahmad, Bu Nyai Masrur
Ahmad, Darweni, Ibin dan Habib Nawawi. Sedangkan daftar orang yang
termasuk Informan non kunci ialah santri, pasien dan masyarakat yang
mengikuti praktik pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Mujahadah di
Pondok Pesantren Al-Qadir Dusun Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan
Cangkringan, Kabupatn Sleman, Provinsi Daerah Isitimewa Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data

Sebagai penelitian kualitatif, maka metode pengumpulan data yang
akan digunakan oleh peneliti adalah metode observasi, interview, dan
dokumentasi. Adapun metode observasi yaitu proses sistematis dalam
merekam pola perilaku manusia, objek,dan kejadian-kejadian tanpa

mengunakan pertanyaan, atau komunikasi dengan subjek dengan cara
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mengubah data menjadi fakta. Dari metode pengumpulan data di atas, maka
data yang diperoleh adalah data primer, data yang diperoleh dari wawancara
observasi yang dilakukan oleh peneliti dan data sekunder, data yang

diperoleh dari peneliti secara tidak langsung .*°

5. Metode Pengolahan Data

Pertama, peneliti melakukan penyeleksian dan pemfokusan dari catatan
lapangan. Semua data yang diperoleh dalam pengumpulan data (observasi,
interview, dokumentasi) dipilah-pilah dan diseleksi sesuai dengan apa yang
dibutuhkan dengan harapan agar tidak terlalu bertele-tele dalam

pembahasan ini.

Kedua, metode analisis, yaitu metode yang dimaksudkan untuk
pemeriksaan secara konseptual atas realitas yang terjadi, kemudian
diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan sehingga diperoleh kejelasan
atau realitas yang sebenarnya.?’ Yakni peneliti melakukan organisasi data
dengan mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data dan

mengaitkan antar data satu dengan yang lainnya.

Ketiga, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap data yang di
dapat dari wawancara dan literatur-literatur lainnya dengan menggunakan
teori sosiologi pengetahuan. Dalam tahap ini, kesimpulan yang telah

diperoleh telah sesuai dan sama ketika peneliti kembali untuk mengecek

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1995), him. 132

91.

20 Azwar Syarifuddin, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
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ulang terhadap hasil observasi dan wawancara dengan informan. Disamping
itu, dalam tahap ini menghasilkan jawaban rumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian.

Sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisa
data tersebut adalah deskriptif analitif, yaitu menganalisis data yang telah
dideskripsikan dengan cara membangun tipologi. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, peneliti berusaha memaparkan data serta menjabarkan
pendapat-pendapat yang diperoleh dari hasil observasi, interview, dan
dokumentasi. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk mencapai pemahaman
terhadap hasil penelitian secara kompleks.*

G. Sistematika Pembahasan
Sistemaitika pembahasan yang hendak peneliti susun dalam skripsi ini

ialah sebagai berikut

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi seputar seluk beluk latar
belakang penelitin, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang profil Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun
Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupatn Sleman,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sejarah dan perkembangannya, profil
perintis mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun Tanjung Desa ukir

Sari Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa

2l Muhammad Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama
(Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 134.
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Yogyakarta, sejarah perkembangan mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir
Dusun Tanjung, Desa Wukir Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupatn Sleman,

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Bab ketiga berisi tentang deskripsi ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca dalam
mujahadah, rangkaian prosesi pelaksanaan, tata cara, pola pembacaan ayat al-
Qur’an, atribut, media dan etika praktik melaksanakan pembacaan ayat-ayat al-
Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun Tanjung Desa

ukir Sari Kecamatan Cangkringan Kabupatn Sleman DIY.

Bab keempat berisi tentang Gambaran umum mengenai pembacaan ayat-
ayat al-Qur’an di masyarakat umum, resepsi ayat-ayat yang dibaca dalam
mujahadah, analis peneliti mengenai rangkaian dan pemaknaan santri, pasien
serta masyarakat yang melaksanakan praktik pembacaan ayat ayat al-Qur’an
dalam mujahada di Pondok Pesantren Al-Qodir Dusun Tanjung, Desa Wukir
Sari, Kecamatan Cangkringan, Kabupatn Sleman, Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Bab kelima merupakan kesimpulan yang memuat jawaban dari rumusan

masalah dan lampiran serta dokumentasi penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kajian living qur’an di Pondok Pesantren
al-Qodir Cangkringan, Sleman terhadap tradisi pembacaan ayat-ayat al-
Qur’an dalam Mujahadah , dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam Mujahadah di
Pondok Pesantren Al-Qodir, merupakan praktik sosial keagamaan yang
telah berkembang di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan, Sleman dan
dilaksanakan setiap kamis malam jum’at setelah sholat maghrib. Adapun
tujuan melaksanakan kegiatan tersebut ialah sebagai wasilah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT serta untuk mencukupi kebutuhan-
kebutahan duniawi serta menjadi sarana bagi para santri dan para jamaah
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Adapun rangkaian kegiatan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut
biasanya diawali dengan membaca syahadat secara bersama-sama.
Selanjutnya untuk mengawali kegiatan inti mujahadah tersebut, biasanya
dimulai dengan membaca surat al-Fatihah sebagai tawassul kepada Nabi
Muhammad beserta keluarganya, para rasul dan nabi, para wali allah, orang
yang mati syahid, orang shaleh, dan kepada para guru guru K. H. Masrur
Ahmad. Kemudian dilanjutkan membaca surat al-Bagarah ayat 1-5,

dilanjutkan membaca ayat kursi 7 kali.
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Setelah itu dilanjutkan membaca surat yasin secara bersama-sama
hingga selesai, surat al-lkhlas surat al-Muawazdatain surat an-Nashr,
surat al-Quraish, surat al-Fiil, surat al-Insyirah, surat al-Fath ayat 1-3
dan ayat 28-29, surat at-taubah ayat 128-129, surat al-hasyr ayat 21,
surat al-4n’am surat 103, surat al-Jin ayat 12 dan 28, basmallah,
Bismillah al-lazi 12 yadhurru ma ismihi syai’un fi al-ard wa Ia fi as-
sama’ wa huwa as-sami’u al-‘alim serta lafadz wa akhyi ilahi al-qolb
min ba’di mautihi bidzikrika ya qoyyum haqqan tagawwamat, hasbuna
allah wa ni’ma al-wakil ni’'ma al-maula wa ni’ma an-nashir, hasbuna
allah wa ni’ma al-wakil ni’ma al-maula wa ni’ma an-nashir, im
disambung membaca lafadz allahumma ighfir Ii dzunubi wa liwalidaiya
wa irkhamhuma kama rabbayaani shagira, la ilaha illa anta subhanaka
inni kuntu min al-Zalimina, rabbi inni dzolamtu nafsii fa ighfirli fa
innahu la yagfiru al-Zunuba illa anta, |stighfar, sholawat, Ya Allah Ya
Fattah Ya ‘Alimu Ya Razzaq Ya Allah Ya Qohhar, \ Ya Allah jalla
Jjalaluh biadadi ma khalaga® Allah, llahi anta maqsudi laa maqsudu illa
anta wa ridaka matlubi a’tini mahabbataka wa ma’rifatika. Kalimat
Tahlil 313 Kali, sayyidina wa habibina wa qurratu a’yunina wa maulana
muhammadun rasul allah shola allah alaihi wa sallam, kalimatu haqqin
alaiha nahya wa alaiha namutu wa biha nub’asu in sya Allahu ta’ala min
al-Aminina, as-Salatu wa as-Salamu alaika ya sayyidi ya rosuluallah
khu’d biyadi qallat khilati adrikni, salla Allahu ala muhammadin dan

diakhiri dengan do’a yang dipimpin oleh K. H. Masrur Ahmad.
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Kedua, makna pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di
Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan Sleman berdasarkan teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim yang meliputi tiga kategori
makna, yatitu makna obyektif, expressive, dan dokumenter. Ketika makna
tersebut dipaparkan menurut para jamaah secara umum baik pengasuh
maupun santri putra dan putri, menunjukkan beberapa makna obyektif
diantaranya, sebagai amalan khusus, kegiatan rutin setiap hari kamis
malam jum’at. Sebuah peraturan yang berlaku dari awal mulai kegiatan
mujahadah ini berlangsung di Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan,

Sleman.

Sedangkan makna expressive yang diperoleh penulis selama
penelitian dari pembacaam ayat-ayat al-Qur’an tersebut dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa poin sebagai berikut :

a. Menunjukkan bentuk ketaatan dan kepatuhan terhadap Pengasuh,

b. menunjukkan makna praktis berupa fadilah normatif seperti
memperlancar rezeki, mendapatkan ilmu yang manfaat dan berkah

c. menunjukkan makna praktis pembentukan kepribadian yaitu
dengan bentuk taat atas amanah yang diberikan oleh Kyai.

d. Menunjukkan rasa solidaritas terhadap sesama jama’ah.

Adapun yang terakhir adalah makna dokumenter dari pembacaan
ayat-ayat al-Qur’an dalam Mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir

Cangkringan, Sleman. Makna dokumenter tersebut sesungguhnya dapat
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diketahui jika diamati dan diteliti secara mendalam, dikarenakan makna

dokumenter tersebut hakikatnya merupakan makna yang tersembunyi

atau tersirat, yang mana dari adanya kegiatan pembacaan ayat-ayat al-

Qur’an dalam mujahadah di Pondok Pesantren Al-Qodir tidak disadari

bahwa kegiatan tersebut menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian living Qur’an

yang terkait dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam mujahadah di

Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan Sleman, penulis berharap

kepada para pembaca:

1. Penelitian Living Qur’an merupakan penelitian yang berkaitan
dengan pemaham dan penerimaan masyarakat mengenai ayat-ayat
al- Qur’an yang digunakan secara praktis dalam kehidupan untuk
berbagai kepentingam kegiatan sosial keagamaan. Apabila
melakukan penelitian mengenai kegiatan sosial keagamaan atau
sebuah tradisi yang bercorak keagamaan, akan lebih baiknya peneliti
menerapkan metode pengambilan data dengan cara melakukan
observasi partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan
merupakan Langkah penting yaitu peneliti harus terjun di lokasi
penelitian sekaligus mengikuti praktik yang sedang diteliti. Hal
tersebut penting dikarenakan dengan melakukan observasi partisipan
peneliti bisa memperoleh data yang akurat, factual dan dapat

dipertanggung jawabkan. Selain observasi partisipan, observasi non
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partisipan (peneliti tidak terjun secara langsung ke lokasi dan tidak
mengikuti praktik atau ritual yang diteliti) juga termasuk penting

untuk dilakukan.
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